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PENGEMBANGAN BOOKLET FENOTIPIK KLON KOPI ROBUSTA
(COFFEA ROBUSTA) DI KEBUN GUNUNG SAJEN SEBAGAI SUMBER
BELAJAR MANDIRI PESERTA DIDIK KELAS X MAN TEMANGGUNG

Nurista Laras
19104070008

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui variasi fenotipik klon kopi
robusta (Coffea robusta) di Kebun Gunung Sajen Temanggung. (2) Mengetahui
cara pengembangan booklet fenotipik klon kopi robusta (Coffea robusta) di Kebun
Gunung Sajen Desa Banaran Kecamatan Gemawang Kabupaten Temanggung
sebagai sumber belajar mandiri. (3) Mengetahui kualitas booklet fenotipik klon kopi
robusta yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan
responden yang berasal dari peserta didik MAN Temanggung. Jenis penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Subjek penelitian ini meliputi 2 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer
reviewer, 1 guru biologi, 15 peserta didik. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru
biologi dan respon peserta didik. Hasil penelitian berupa (1) terdapat 5 variasi klon
kopi robusta, 1 jenis cabang kopi robusta, dan 1 jenis sambungan kopi robusta. (2)
Pengembangan booklet fenotipik klon kopi robusta di Kebun Gunung Sajen sebagai
sumber belajar termasuk kategori “sangat baik™ dengan persentase 93% oleh ahli
materi, penilaian oleh ahli media menghasilkan persentase 96%. Penilaian oleh
guru biologi menghasilkan persentase 96%. Penilaian oleh peer reviewer
menghasilkan persentase 91%. Hasil uji coba terbatas peserta didik menunjukkan
nilai persentase 90%.

Kata kunci : Booklet, Sumber Belajar, Kopi Robusta
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PHENOTYPIC BOOKLET DEVELOPMENT OF ROBUSTA COFFEE
CLONE (COFFEA ROBUSTA) AS AN INDEPENDENT LEARNING
RESOURCE IN MONTAIN SAJEN GARDEN FOR STUDENTS IN CLASS
X MAN TEMANGGUNG

Nurista Laras

19104070008

ABSTRACT

This study aims to (1) determine the phenotypic variation of robusta coffee
(Coffea robusta) clones in the Gunung Sajen Gardens, Temanggung. (2) Knowing
how to develop phenotypic booklets for robusta coffee clones (Coffea robusta) in
the Mount Sajen Garden, Banaran Village, Gemawang District, Temanggung
Regency as a source of independent learning. (3) Knowing the quality of the robusta
coffee clone phenotypic booklet which was developed based on the assessment of
material experts, media experts, and respondents from MAN Temanggung students.
This type of research is research and development (Research and Development)
with the ADDIE development model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). The subjects of this study included 2 material experts,
1 media expert, 5 peer reviewers, 1 biology teacher, 15 students. The instrument
used in this study was a questionnaire for assessing material experts, media experts,
peer reviewers, biology teachers and student responses. The results of the study
were (1) there were 5 variations of robusta coffee clones, 1 type of robusta coffee
branch, and 1 type of robusta coffee splice. (2) The development of a phenotypic
booklet for Robusta coffee clones in Gunung Sajen Gardens as a source of learning
was included in the "very good™ category with a percentage of 93% by material
experts, an assessment by media experts resulted in a percentage of 96%.
Assessment by biology teachers produces a percentage of 96%. Assessment by peer
reviewers produces a percentage of 91%. The results of the limited trial of students
showed a percentage value of 90%.

Keywords: Booklet, Learning Resources, Robusta coffee
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MOTTO
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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S. Al Insyiroh ayat 5-6)

Betapapun sulitnya hidup, selalu ada sesuatu yang dapat dilakukan dan

berhasil.

Live as if you were to die tomorrow. Learn as if you were to live forever.

(Mahatma Gandhi)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara penghasil kopi terbesar keempat di
dunia setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Pada tahun 2016, data
International Coffee Organization melaporkan bahwa produksi kopi di
Indonesia mencapai angka 358.620.000 kg. Tanaman kopi telah
dibudidayakan sejak abad ke-15, hingga saat ini kopi menjadi minuman
yang paling banyak dikonsumsi dan bahkan telah dianggap sebagai gaya
hidup modern (Putri, et al. 2017:2).

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki
daya produksi tinggi. Jenis kopi di Indonesia umumnya terdiri dari dua jenis
yaitu kopi robusta dan kopi arabika. Kopi robusta merupakan jenis kopi
yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki iklim
mikro untuk pertumbuhan dan produksi kopi. Kopi robusta umumya
tumbuh pada tempat yang memiliki ketinggian rendah sehingga
berkembang sangat pesat Di Desa Banaran Kecamatan Gemawang
Kabupaten Temanggung yang memiliki tanah dengan tinggi sekitar 600 m
dpl (Navisa, 2020: 2).

Tanaman kopi saat ini sudah menjadi perhatian besar dalam
perkembangan berkelanjutan. Hampir di seluruh  Temanggung
membudiyakan tanaman kopi, akan tetapi penamaan yang dilakukan masih

berbeda-beda, seingga perlu diadakan identifikasi fenotipik pada setiap



jenis kopi untuk mengetahui klon kopi yang ditanam. Identifikasi bertujuan
untuk mengetahui suatu klon kopi, perbedaan fenotipik, dan perbedaan pada
pengaruh intensitas cahaya (Muliasari, 2019:2).

Potensi lokal yang berada di Temanggung salah satunya adalah kopi
robusta. Pemanfaatan keanekaragaman hayati berupa klon kopi robusta
yang terdapat di Desa Banaran Kecamatan Gemawang Kabupaten
Temanggung ini dapat dikemas dalam bentuk inventarisasi dan
dikembangkan dalam bentuk sumber belajar berupa booklet. Pengemasan
materi belajar dalam booklet akan memudahkan pengembang dalam
mengoptimalkan layouting grafis konten tanpa adanya format buku.

Tanaman kopi menjadi potensi lokal di daerah Kabupaten
Temanggung. Upaya pelestaraian kopi tentunya harus menempuh beberapa
usaha yang harus dilakukan baik secara preventif maupun promotif. Salah
satunya mengenalkan klon kopi kepada peserta didik. Mengenalkan
tanaman kopi juga perlu menggunakan cara yang efektif dengan salah
satunya menggunakan media pembelajaran. Di Temanggung terdapat
potensi lokal berupa tumbuhan kopi yang belum dijadikan sebagai sumber
belajar bagi peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dilakukan
penelitian dengan melakukan penelitian jenis dan ciri fenotipik klon kopi
robusta. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pembelajaran untuk
mengenal potensi lokal pada materi ajar biologi bab keanekaragaman hayati

sebagai sumber belajar yang memberikan kemandirian pada peserta didik.



Kegiatan belajar secara mendiri sebagaimana mengacu dalam
peraturan pemerintah RI No. 32 tahun 2013 pasal 19 ayat 1 tentang
perubahan atas peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk
mewadahi segala aspek tersebut, maka diperlukan suatu pengembangan
yang dapat mempermudah peserta didik untuk memperluas pengetahuan
dalam proses pembelajaran (Pratama, 2019:2).

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik yang tidak hanya dilakukan disekolah, tetapi juga
dapat dilakukan dirumah maupun dilingkungan sekitar tanpa ada batasan
ruang dan waktu. Salah satu komponen pembelajaran yaitu sumber belajar
yang digunakan. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan oleh peserta didik maupun pendidik untuk mempelajari
materi serta pengalaman belajar, sesuai dengan tujuan yang akan dicapai
(Patmawati, 2018:2).

Keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh tiga aspek
utama yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar. Saat ini yang
menjadi masalah yaitu belum adanya keselarasan antara ketiga aspek

tersebut. Adapun beberapa bentuk ketidakselarasan tersebut ialah



verbalisme, salah tafsir, perhatian tidak berpusat, dan tidak terjadinya
pemahaman. Dari berbagai permasalahan tersebut merupakan akibat dari
belum optimalnya proses komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi dan berlangsung pada suatu sistem, maka
media pembelajaran menempati ruang yang cukup penting sebagai salah
satu komponen sistem pembelajaran (Patmawati, 2018:1).

Indikator komponen belajar secara optimal meliputi beberapa aspek
yaitu memanfaatkan lingkungan sekitar, menggunakan buku teks pelajaran
dari pemerintah (buku peserta didik dan guru), merujuk materi yang
diperoleh dari perpustakaan, dan merujuk alamat web tertentu sebagai
sumber belajar. Sumber belajar yang sering digunakan dalam sekolah-
sekolah hanya menggunakan buku teks pelajaran atau buku paket dari
pemerintah sehingga proses pembelajaran tidak optimal dan monoton. Hal
ini sejalan dengan pendapat Hasan (2004) yang menyatakan bahwa salah
satu masalah dalam pembelajaran salah satunya yaitu kurang optimalnya
penggunaan sumber belajar untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
Sementara itu, menurut Kasrina (2012) dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran guru seharusnya memanfaatkan sumber belajar, karena hal ini
merupakan hal terpenting dalam pembelajaran. Pengoptimalan sumber
belajar dapat dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar yang masih jarang digunakan dalam pembelajaran terutama dalam

pembelajaran biologi (Mutia, 2014:191).



Pembelajaran biologi yaitu mempelajari makhluk hidup dan
kehidupannya dari tingkat organisasinya. Pembelajaran sains terutama
pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi
wahana untuk peserta didik dalam mempelajari diri sendiri dan alam sekitar
dan proses lanjutan berupa penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran sains erat kaitannya dengan pemanfaatan lingkungan untuk
sumber belajar salah satunya dengan pemberdayaan potensi lokal
(Wanaryati, et al. 2012:256).

Menurut Darlen (2015) booklet adalah sumber belajar yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. Booklet
memiliki ukuran yang kecil, dan paktis, isi dari booklet meliputi nama istilah
dan gambar hasil dokumentasi yang dapat menambah wawasan peserta
didik (Hanifah, et al. 2020:11).

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru biologi dan
peserta didik kelas X MIPA di MAN Temanggung, diketahui terdapat
permasalahan dalam proses pembelajaran biologi. Permasalahan tersebut
adalah sumber belajar yang kurang memadai dikarenakan keterbatasan jenis
sumber belajar yang digunakan. Kegiatan pembelajaran mengacu pada
sumber belajar berupa modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), power point dan
video. Modul yang digunakan berisi teks panjang, sehingga peserta didik
kurang antusias dalam membacanya. Modul sering memiliki isi yang tidak
sesuai dengan lingkungan peserta didik. Modul yang disusun isinya secara

nasional tidak sesuai dengan lingkungan sosial dimana peserta didik hidup



dan berkembang, misalnya dalam materi keanekaragaman hayati yang
belum memuat potensi lokal. Lembar Kerja Siswa (LKS) belum sepenuhnya
digunakan disekolah tersebut dikarenakan peserta didik tidak diwajibkan
untuk membeli LKS, sehingga tidak semua peserta didik mempunyai LKS
tersebut. Untuk media berupa power point dan video, peserta didik kurang
aktif dalam merespon proses kegiatan pembelajaran. Selain itu, sumber
belajar yang berasal dari lingkungan sekitar atau potensi lokal belum
sepenuhnya dilakukan untuk menunjang suatu proses pembelajaran.
Potensi lokal belum dijadikan sebagai contoh dalam proses
pembelajaran dikarenakan contoh hanya diambil dari buku teks pelajaran
sehingga perlu adanya pengembangan sumber belajar yang memuat tentang
potensi lokal. Terdapat kendala lain yang dialami oleh peserta didik, yaitu
masih kurang dalam pemahaman konsep tingkatan keanekaragamn hayati.
Hal ini dibuktikan bahwa masih terdapat peserta didik yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam ujian. Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 70. Selain itu, di sekolah tersebut
belum terdapat pengembangan booklet yang dijadikan sebagai sumber
belajar bagi peserta didik. Maka dari itu, peran sumber belajar sangat
penting dalam proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut
diperlukan solusi yang dapat mengatasi permasalahan keterbatasan sumber
belajar dengan mengembangkan booklet untuk menjadi penunjang

pembelajaran peserta didik di kelas maupun di rumah.



Berkaitan dengan hal tersebut, maka interaksi peserta didik dengan
guru harus ditingkatkan efektivitas dan efisiennya dengan menyediakan
sumber belajar yang beragam dan relevan. Peserta didik diharapkan lebih
memperdalam dan menguasai materi yang dipelajari khususnya materi
keanekaragaman hayati. Maka dapat dikemukakan bahwa perlu adanya
pengembangan sumber belajar yang dapat dijadikan sebagai solusi dari
masalah-masalah yang berkaitan dengan materi Biologi. Ditambah dengan
penggunaan potensi lokal yang digunakan untuk menambah pengetahuan
peserta didik serta pengupayaan lingkungan sekitar yang dijadikan sebagai
sumber belajar (Supriadi, 2015:128).

Pemanfaatan sumber belajar yang kurang maksimal menjadi salah
satu faktor penyebab rendahnya kualitas pembelajaran. Sumber belajar
sangat mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar peserta didik.
Dengan kata lain, dapat memengaruhi kualitas pengajaran. Dengan adanya
pengembangan sumber belajar di sekolah maka diharapkan dapat
memberikan informasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Apabila
kualitas pelajaran dicapai secara baik maka hasil belajar peserta didik juga
dapat dicapai hasil belajar yang baik pula (Rosdiana, 2007:2).

Berdasarkan tema penelitian yang akan penulis ambil didukung oleh
pemelitian Fitrotun Nafsiyah yang berjudul “Pengembangan Booklet
Keanekaragaman Lepidoptera Subordo Rhopalocera di Kawasan
Cagar Alam Pagerwunung Darupono Kendal sebagai Sumber Belajar

pada Materi Keanekaragaman Hayati di MA NU 03 Sunan Katong



Kaliwungu Kendal” menyatakan bahwa booklet yang telah dikembangkan
tersebut sangat layak digunakan di sekolah tersebut dengan persentase rata-
rata uji kelayakan yaitu sebesar 92%, penilaian dari ahli media termasuk
dalam kategori layak dengan persentase penilaian sebanyak 74,54%,
penilaian oleh guru biologi rata-rata 91,30% serta penilaian dari siswa
memperoleh rata-rata persentase sebanyak 84,6% yang menunjukkan
kategori sangat layak. Oleh karena itu, booklet tersebut dapat dikatakan
sangat layak digunakan sebagai sumber belajar.

Dari uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
pengembangan sumber belajar melalui booklet berupa fenotipik pada klon
kopi robusta sebagai upaya preventif dan promotif pelestarian klon kopi
robusta serta sebagai sumber belajar mandiri. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian dalam mengetahui perbedaan fenotipik klon kopi robusta
sehingga dapat dijadikan sumber belajar yang inovatif dan menarik. Booklet
klon kopi robusta yang akan dikembangkan berisi pemaparan fenotipik klon
kopi robusta yang ada di perkebunan kopi Gunung Sajen di Desa Banaran
Kecamatan Gemawang Kabupaten Temanggung. Tiap-tiap klon kopi
robusta dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan nama ilmiah
serta berisi info-info yang menarik dari klon kopi robusta. Pengembangan
booklet ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar alternatif bagi peserta
didik, sehingga dapat membantu mempermudah proses belajar, menarik

minat belajar serta dapat memperkaya pengetahuan peserta didik.



B. ldentifikasi Masalah

1. Sumber belajar kurang memadai dikarenakan keterbatasan sumber
belajar yang digunakan oleh sekolah. Sehingga perlu sumber belajar yang
dapat memfasilitasi secara menyeluruh dan menarik.

2. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi keanekaragaman
hayati dikarenakan kurangnya pemahaman konsep dalam tingkatan
keanekaragaman hayati, sehingga peserta didik perlu diberi materi yang
berada dilingkungan sekitar peserta didik agar materi dapat dikuasai
secara maksimal.

3. Potensi lokal belum dijadikan sebagai contoh dalam proses pembelajaran
dikarenakan contoh hanya diambil dari buku teks pelajaran sehingga
perlu adanya pengembangan sumber belajar yang memuat tentang
potensi lokal.

4. Belum terdapat pengembangan booklet yang dijadikan sebagai sumber

belajar bagi peserta didik disekolah tersebut.

C. Batasan masalah
1. Penelitian kali ini akan meneliti fenotipik jenis kopi robusta (Coffeea
robusta).
2. Fenotipik Klon Kopi Robusta Yang Diteliti Di Kebun Gunung Sajen
Desa Banaran, Kecamatan Gemawang Kabupaten Temanggung.
3. Ekspresi fenotipik yang akan diamati diantaranya meliputi bentuk daun,

tipe daun, lebar daun, warna daun, bentuk buah, dan warna buah.
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4. Sumber belajar yang dikembangkan hanya berfokus pada booklet
sehingga memaksimalkan pemeblajaran pada materi keanekaragaman
hayati kelas X MAN Temanggung.

5. Kaualitas booklet yang dikembangkan dinilai oleh ahli materi, ahli media,

guru biologi, dan peserta didik.

D. Rumusan Masalah

1. Apa saja variasi fenotipik klon kopi robusta (Coffea robusta) di Kebun
Gunung Sajen Desa Banaran Kecamatan Gemawang Kabupaten
Temanggung?

2. Bagaimanakah pengembangan booklet fenotipik klon kopi robusta
(Coffeea robusta) di Kebun Gunung Sajen Desa Banaran Kecamatan
Gemawang Kabupaten Temanggung sebagai sumber belajar mandiri?

3. Bagaimanakah kualitas booklet fenotipik klon kopi robusta yang
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan

responden yang berasal dari peserta didik MAN Temanggung?

E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui variasi fenotipik klon kopi robusta (Coffeea robusta) di
Kebun Gunung Sajen Temanggung.
2. Mengetahui cara pengembangan booklet fenotipik klon kopi robusta
(Coffeea robusta) di Kebun Gunung Sajen Desa Banaran Kecamatan

Gemawang Kabupaten Temanggung sebagai sumber belajar mandiri.
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3. Mengetahui kualitas booklet fenotipik klon kopi robusta yang
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan

responden yang berasal dari peserta didik MAN Temanggung.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Booklet berbentuk media cetak yang berisi sub materi
keanekaragaman hayati tingkat gen.

2. Materi keanekaragaman hayati yang berada di booklet dilengkapi
dengan gambar mengenai fenotipik klon kopi robusta.

3. Booklet dapat dijadikan sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta
didik.

4. Booklet yang dikembangan untuk peserta didik kelas X disusun
sesuai aspek konsistensi, aspek format, aspek organisasi, aspek daya
Tarik, dan aspek ukuran huruf.

5. Booklet terdiri dari: cover booklet, kata pengantar, daftar isi, daftar

gambar, isi booklet, uji kompetensi daftar pustaka, dan glosarium.
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G. Manfaat penelitian

1. Bagi Guru
Menambah wawasan guru dan instansi pendidikan lainnya, dalam
inovasi sumber belajar. Produk penelitian ini dapat dijadikan alternatif
bahan ajar yang dapat memudahkan guru dalam menjelaskan materi
tentang tumbuhan berbiji. Mempermudah pendidik dalam memberikan
contoh dan gambaran tentang ilmu pengetahuan alam.

2. Bagi peserta didik
Memberikan wawasan serta gambaran secara jelas mengenai fenotipik
klon kopi robusta (Coffeea robusta). Mempermudah proses
pembelajaran dalam memahami materi keanekaragaman hayati
khususnya dalam ekologi kopi robusta dan membantu peserta didik
untuk belajar secara mandiri.

3. Bagi Umum
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang mampu
menambah pengetahuan mengenai klon kopi robusta dan dapat
dijadikan subjek penelitian selanjutnya.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman konkrit dilapangan dan

menambah pengetahuan peneliti.
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H. Asumsi dan keterbatasan pengembangan

Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan booklet

fenotipik klon kopi robusta ini adalah:

1. Asumsi Pengembangan

a.

Pengembangan booklet fenotipik klon kopi robusta di Banaran
Gemawang Temanggung sebagai sumber belajar mandiri mampu
membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran
biologi.

Booklet fenotipik klon kopi robusta dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat menjadi lebih
efektif.

Booklet menjadi sumber belajar yang praktis dan menarik sehingga

peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa pengawasan guru.

2. Keterbatasan Pengembangan

a.

b.

Model pengembangan yang digunakan adalag ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation)

Validator yaitu seorang ahli, dosen dan guru yang sudah
berpengalaman dalam mengajar dan dipilih sesuai dengan
bidangnya. Selain itu juga validator ahli media yang sudah cakap
bernaung dalam bidang media.

Sumber  belajar yang dikembangkan memuat materi
keanekaragaman hayati kurikulum 2013 pada peserta didik kelas X

SMA/MA.
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d. Sumber belajar yang dibuat berisi materi pokok keanekaragaman
hayati pada sub materi pokok tingkatan keanekaragaman gen yang
memuat cover, teks, image.

e. Sumber belajar yang disajikan menggunakan canva dan corell

draw dalam bantuan computer.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Pengembangan Booklet Fenotipik
Klon Kopi Robusta di Kebun Gunung Sajen Sebagai Sumber Belajar
Mandiri Peserta Didik Kelas X MAN Temanggung” dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penelitian klon kopi robusta menghasilkan 5 variasi klon kopi robusta,
1 jenis cabang kopi robusta, dan 1 jenis sambungan kopi robusta. 5 klon
kopi robusta tersebut merupakan klon tugu sari (BP 42), klon 409 (BP
409), klon banglan (BP 534), klon sri ayu (BP 936), klon lokal (BP
308), kopi robusta kipas (jenis cabang), kopi robusta sogol (jenis
sambungan).

2. Pengembangan booklet fenotipik klon kopi robusta di kebun Gunung
Sajen sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas X MAN
Temanggung menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation).

3. Berdasarkan hasil uji kualitas oleh validator ahli materi, ahli media,
guru biologi, peer reviewer dihasilkan penilaian persentase 93%
dengan kategori sangat baik oleh ahli materi, penilaian oleh ahli media
menghasilkan persentase 96% dengan kategori sangat baik. Penilaian
oleh guru biologi menghasilkan persentase 96% dengan kategori sangat
baik. Penilaian oleh peer reviewer menghasilkan persentase 91%. Hasil

uji coba terbatas peserta didik menunjukkan nilai persentase 90%
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dengan kategori sangat baik. Sehingga dari hasil tersebut bahwa booklet
fenotipik klon kopi robusta di kebun gunung sajen banaran gemawang

temanggung sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian “Pengembangan Booklet Fenotipik

Klon Kopi Robusta di Kebun Gunung Sajen Sebagai Sumber Belajar

Mandiri Peserta Didik Kelas X MAN Temanggung” telah berhasil disusun

dan semua ini tak lepas dari kekurangan dan kekhilafan, maka saran yang

dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding karakteristik
tumbuhan kelas Magnoliopsida yang ada di wilayah Temanggung.

2. Sumber belajar fenotipik klon kopi robusta dari Kebun Gunung Sajen
Temanggung dapat terus dikembangkan dengan inovasi berbagai
produk sumber belajar yang lebih baik.

3. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian
lanjut terhadap sumber belajar fenotipik klon kopi robusta untuk

penerapan dalam proses pembelajaran.
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